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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR secara simultan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal terhadap bank yang terpilih 

menjadi sampel penelitian ini dengan pengaruh sebesar 73,2 persen dan 26,8 

persen sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, hasil analisis 

telah menunjukkan hipotesis pertama penelitian yang membuktikan bahwa 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR secara simultan memliki pengaruh 

signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah 

periode triwulan I 2014 sampai triwulan II 2019 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I 

sampai tahun 2019 triwulan II, dapat disimpulkan risiko likuiditas secara par-

sial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Rasio Kecukupan 

Modal. LDR berkontribusi sebesar 0,46 persen terhadap Rasio Kecukupan 

Modal pada Bank sampel penelitian, yang berarti hipotesis kedua menyatakan 

LDR secara parsial berpengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap 

Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.  

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal terhada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan 
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I sampai tahun 2019 triwulan II, sehingga disimpulkan Risiko Likuiditas secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan 

Modal. IPR berkontribusi 0,33 persen terhadap Rasio Kecukupan Modal pada 

Bank sampel penelitian, berarti hipotesis ketiga yang menyatakan IPR secara 

parsial berpengaruh positif atau negatif signifikan terhadap Rasio Kecukupan 

Modal pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.  

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I 

sampai tahun 2019 triwulan II, sehingga dapat disimpulkan Risiko kredit 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal. NPL berkontribusi sebesar 21,43 persen terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada Bank sampel penelitian, berati hipotesis keempat yang 

menyatakan NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah diterima.  

5. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I 

sampai tahun 2019 triwulan II, sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko 

kredit secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal. APB berkontribusi sebesar 17,81 persen terhadap Rasio 

Kecukupan modal pada bank sampel penelitian, berarti hipotesis kelima yang 

menyatakan APB secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
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6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I 

sampai tahun 2019 triwulan II, dapat disimpulkan bahwa Risiko pasar secara 

parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Rasio Kecukupan 

Modal. IRR kontribusi sebesar 0,06 persen terhadap Rasio Kecukupan Modal 

pada Bank sampel penelitian, yang berarti hipotesis keenam yang menyatakan 

IRR secara parsial berpengaruh positif atau negatif signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah ditolak.  

7. BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Rasio Kecukupan 

Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I sampai 

tahun 2019 triwulan II, sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko operasional 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal. BOPO berkontribusi sebesar 22,65 persen terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada Bank sampel penelitian, berarti hipotesis ketujuh yang 

menyatakan BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 

Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah diterima.  

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada bank sampel penelitian periode tahun 2014 triwulan I 

sampai tahun 2018 triwulan IV, sehingga dapat disimpulkan risiko operasional 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio 

Kecukupan Modal. FBIR berkontribusi sebesar 37,08 persen terhadap Rasio 

Kecukupan Modal pada Bank sampel penelitian, berarti hipotesis kedelapan 
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yang menyatakan FBIR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Rasio Kecukupan Modal pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

9. Berdasarkan koefisien determinasi parsial diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

BOPO, dan FBIR variabel yang memiliki pengaruh paling dominan adalah 

FBIR dengan kontribusi sebesar 37,08 persen serta mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal terhadap Bank Pembangunan 

Daerah periode tahun 2014 triwulan I sampai tahun 2019 triwulan II  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat data laporan keuangan pada situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 

tidak lengkap sehingga akses pengambilan laporan keuangan melalui situs 

bank sampel. 

2. Akses OJK pada bulan Desember 2019 mengalami kendala pada pengumpulan 

data laporan keuangan  

5.3 Saran 

Saran berdasarkan atas kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a. Bagi PT BPD Bengkulu yang memiliki Rasio Kecukupan Modal terendah, 

agar lebih meningkatkan modal dengan persentase lebih besar peningkatan 

ATMR 
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b. Bagi PT. BPD Bengkulu yang mempunyai nilai rata-rata NPL terendah, 

agar meningkatkan kredit yang disalurkan dengan tetap memperhatikan 

prinsip kehati hatian agar tidak terjadi kredit. 

c. Bagi PT. BPD Lampung yang mempunyai nilai rata-rata BOPO terendah, 

supaya lebih meningkatkan pendapatan operasional  selain bunga daripada 

beban operasional. 

d. Bagi PT. BPD Lampung yang mempunyai rata-rata FBIR terendah, agar 

lebih meningkatkan pendapatan jasa-jasa yang diberikan kepada nasabah 

selain bunga. 

e. Saran ini ditujukan kepada seluruh bank sampel untuk meningkatkan   

pendapatan, bank sebaiknya meningkatkan penyaluran kredit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Disarankan menambah variabel penelitian yang belum digunakan dalam 

penelitian.  

b. Disarankan mengambil kategori bank sampel yang berbeda supaya hasil 

penelitian lebih bervariatif dan dapat menggambarkan hasil populasi secara 

menyeluruh. 
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